
L Undang-Undang Darurat Nomor 7 Tahun 1956 
tentang Pembentukan Daerah Otonorn Kabupaten 
KniJUpakn dalam Lingkungan Dacrah Propinsi 
8utM.tcta Utara [Lembaran Negara Republik. 
lndonesia Tahun 1956 Nomor 58, Tambahan 
Lernbaran Ncgttra Republik lndonesia Nomor 
1002); 

a. bahwa dalam rangka melaksanakan kctcntuan Paeal 
239 ayat (1) Peraruran Mcr1i.eri Daiarn Negeri Nomor 
13 Tahun 2006, tentang Pedornan Pengelolaan 
Keuangan Daerah, sebagairnana telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Montori 
D1:1 lam Negeri Nornor 21 Tahun 20 l I tentang 
Perubahan Kedua atas Pornturan M<',nkd Dalam 
Negeri Nomor .13 Tahun 2006 tentang Pedornan 
Perigelolaan Keuangan Daerah dan Peraturan Daerah 
Kabupaten Nias Nomor 7 'fahun 2011 rcntang Pokok 
Pokok Pengelolaan Keuangan Daeral Kabupaten 
Nias, perlu ditetapkan Peraturan Bupari Nias tcntang 
Kcbijakan Akuntansi Kabupaten Nias; 

b. bahwa berdasarkan ketenruan Pasal IO ayat (l) dan 
ayat (2)1 Pernturan Menterl Dalarn Negeri Nomor 64 
Tahon 2013 tcntang Penerapan srn.ndai' Akutansi 
Pemerintah Daereh, Kepala Daerah menetapkan 
Pcrarura+i Kcpala Daernh ya11g mengatur K~:bijaknn 
Akuntansi Pernerinrah Daerah: 

o. bahwa berdasarkan pertlmbangan sebagairnana 
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu 
rnenetapkan Peraturan Bupati Nias tentang 
Kcbijakan Akuntansi Pcrnerintah Kabupnten Nias, 

BUPA'l'i NIA$, 

PERATURAN BUPATI NIA$ 
NOMOR 38 'rAHUN 2014 

TENT ANG 
K.£BtJ'AKAN AKtJHTAlfSI PEMERilf'TAlt 

DARRAH KABUPATEN lflAS 

Mengjngat 

Menrrnbang 

:-::~tu: t-: 
:,;;zj . ...._1:5. NOMOR: 1:,,1 

\·*Ti I 
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2. Undang-Undang Nornor 17 Tahurr 2003 tentang 
Keuangan Negara (Lernbaran Negara Reptiblik 
lndc)iic$ia Nornor 4286, Tarnbafrarr Lernbaran 
Negara Republik lndonesi:=:, Nornor' 4286); 

3. Undarig-Undang Nomor i Ta htrn '.W04 terrtartg 
Pt~rbt:udHharflan Neg.;Lra (Lembaran Negara 
Republik Indonesia 'I'ahtrn 2004 Nomor 5, 
Tambahan Lembaran NegaraRepublik Indonesia 
Nornor 43.55); 

4, Undang-Undang Nornor 15 Tahun '2004 tentang 
Pemeriksaan Pengelolaan dart 'I'anggurigjawab 
Keuangan Negara. [Lernbat'an Negara Reptrblik 
Indonesia Tahian 2004 Nomor 66, 'Tambahan 
Lernbaran Negara Reptablik Indonesia Nornor 
4400); 

5. Undang-Undang Nornor 33 Ta h uri '2004 terrtartg 
Perirnbangan Keuangan Antara Pemerlntah Puaat 
Dan Pcmcdntahati. Dacrah (Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Tarrun 2004 Nomor 126, 
Tarnbahan Lembaran Negara Republik I ndoriesfa 
Nomor 4438); 

fr Undang-Undang Nornor 23 Tahain 2014 tentang 
Pernet'inrahan Daernh (Lembaran Negara Rcpublik 
Indorreaia Tahun 2014 Nornor 244, clan Tarnbahan 
Lembaran Negara Repub1ik Indonesia Nomor 
5578); 

7. Pera.tur an Pernerintah Pengganti Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 2014 tenrang Perubalran atas 
Undang-Uridang Nornor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lernbarari Negarai 
Republik Indonesia. Tahun 2014 Nomor 246, 
Tambahan Lernbara n Negara Repubfik l ndonesia 
Nornor 5589); 

8. Per'aturan Pernerirrrah Nomor 40 Tarrun 1994 
tentang Rurnah Negara (Lembaran Negara 
Rcpubtik .Indonesia Tahun 1994 Nomor 69; 
Tambuhan Lembarun Negara Rcpublik Indonesia 
Nornor 3573); 

9, Pera.turari Pemermtah Nomor 58 Tarruri 2005 
tentang Pcrtgelolaari Ke uangarr Daer'ah (Lembaran 
Negara Reptrblik Indonesia 'I'ahun 2005 Nornor 
140, Tarnbahan Lembaran Negara Reptsblik 
Indonesia Nomor 4518); 
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I 0. Peraturan Pemcrintah Nomor 6 tahun 200f) 
Pengelolaan Barang Milik Negara ZDacrah 
(Lernbaran Negara Reptiblik Indonesia Tahuti 
2006 Nornor . 20, Turnbnhan Lernbaran Negara 
Reptrblik Indonesia Nornor 4609) sebagaimanu 
telah diubnh dengan Perarurcn Pcrnerlrrtah Nomor 
38 Tahitn 2008 tcntung Per'ubahan aras Peraruran 
Pr.:merintah Nornor Nomor 6 tahun 2006 t'eut~ng 
Pcngclolaan i:.Jarang Mllik Ncgara/:Oaerah 
(Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia. Tahun 
2008 Nornor 7·9 Tambahan Lcrnbaran Negaru, 
Republik Indonesia Nornor 4852 ); 

LI. Peraturan Pemerintnh Nornor 38 Tah un 2007 
tentarrg Pernbaglan Urusan Pcmerintahan antara, 
Pemerintah, Pernerintah Dae-rah Provinsi dan 
Pcmerintah Daerah Kabupaterr/Kota (Lembaran 
Negara Republik Indonesia 'l'ahtrn 2007 Nom.01· 
82, 'l'ambahan Lcmbaran Negara Reptfblik 
Indonesia Nomor 4737); 

12. Peraturan Perncrlntah Nornor 8 Tahun 2006 
tentang Laporan Ketrangan Dan Kinerja Jrn,-tanMi 
Pcmerintah [Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Tahtm 2006 Nornor 25, Tambahan Lernbaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4614); 

lJ. Peraturan Pemerintah Nornor 7 l Talrun 201 o 
tcntilng Standu.t Akuntan s! Pcmorintahan 
(Lernbaran Negara Republlk Indonesia 'Tahun 201.0 
Nomor 123, Tarnbahan Lernbaran Negara. Republik 
Indonesia Nornor 5165); 

14, Peraturan Mentc-ri Dalarn Negcri Nornor 13. Tahun 
2006 tentang Pedoman Perrgelolaan Keuurtgti.rl· 
Duerah, sebagaimana telah diubuh beberapa kali 
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalum Nogcri 
Nomor 21 i"ahtm 20 J.1 tentang Perubahan Kedua 
atas Peraturan Menteri Dalarn Negeri Nornor 13 
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengclolaan 
Kcuangan Dacrah; 

I 5. Peruturan Menteri Dalarn Ncgcri Nomor 64 Tahon 
20 i3 tentarig Penerapan Standar Akuntansi 
Pemeriritahart Berbasis Akrual pada Pemerintah 
Duerah; 

J.6. Pcraturan Dacrah Kabupaten Nias Nomor 7 Tahuri 
2011 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan 
Duerah: 

17. Peraturan Daerah Kabupaten Nias Nomor 8 'I'ahu n 
2011 tentang Pengelclaan Barang Milik Daerah 
Kabupaten Nias (Lernbaran Dacrah Kabupaten 
Nias 'Taht.m 20i J Nomor 8); 
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BABI 

KET&MTUAN UMUM 
Pasai 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dcngan : 
l. Daerah adalah Kabupatcn Ni:r;s. 
2. Pcrnorintahaa Dacrah adalah penyelengara urusan Pemerintahan 

oleh Pcmerintah Daerah dan DPRD menurut azas otonomi clan 
tugus pernbantuan dengan prinstp otonomi seluas -Iuasnya dalarn 
sistcm dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia TahHn l 945. 

:}. Pemerintah Dacrah adalah Kepala Daerah dan Pr'.rangkai Da:cr~h 
scbugu.i unsur Penyelenggara Pemerintahan Daerah. 

4. Perangkat Duerah adalah unsur pembantu Kepala Daerah dalam 
penyelenggaraan pernerintahan daerah yang terdiri dad sekretarts 
Daerah, Sekretaris OPRD, SKPb [Satuan Ker]a Perangkat Daerah], 
Kecarnatan dan Kelurahan. 

$. Kepala Daerah adalah Bupati Nlas 
6, Wakil Kepala Daerah adalah Wakil Buputi Nias. 
7. Anggaran Pendaparan dan Belanjn Daerah, selanjutnya diaingkat 

APBD adalah Rencana Keuangan Tahunan Pernerintahan Daerah 
yang dlbahas dan diset1.1jui bersama oleh Pernerintah Daerah dan 
UPRD dan ditetapkan dcngan Peraturan Daerah. 

8. Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewejiban daerah dalam 
rangka Penyelenggaraan Pernerintah Daerah yang dapat dinilai 
dcngan uang terrnasuk di dalamnya segala bentuk kekayaan yang 
berhubungan dengan hak dart kewajiban tersebut. 

9. Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan keglatan yang 
rneliputi perencanaan, pelaksenaan, penatausahaan, pelaporan, 
pertanggurrgjawaben, dun perrgewasan keuangar'l daerah, 

10. Sa.mart Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPL) 
adalah perangkat daerah pada Pcmerintah Daerah selaku 
pc11ggun11c anggaran/pengguna barang. 

PERATURAN BUPATl NI.AS 'i'ENTANG KEBIJAKAN 
AKlJN'tANSt I{ABUPATEN NIAS. 

Menetapkan 

MEMUTUSKAH : 

18. Peraturan Bupati Nias Nornor 07 Tahun 201·1' 
tcntang Pedoman Penyusutan dan Kapitalisasl 
Barang Milik Da.erah Pcmerintah Kabupaton Nias 
(L,::mb;.i,rari f>a(irah Kabupaten Nias Tahun '2014 
Nomor 133); 
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l L Sntutsn Kerja Pe11gelolaan KF.11flngf1n Dnerah yang sctanjutnya 
dlsihgkat Sl<PKD adalah pctangk~it Daerah pada Pemerintah 
Dacrah selaku Pengguna Anggrira:ri/ Pengguna Barang. y1rng Jug.:i 
rnclaksanakan pcugelolaon kcuangan daerah. 

12, Pejabat Pengclol« Kcuangan Daerah (PPKD) Adelah Kepaln Satuan 
Kerja Pengelola KeUt-rngan Daerah (SKPKf>} yrwg mempunyai tugne 
rnelaksanakan pengclolaan APBD dan bertindak sebagai Bendaharu 
Urnum Daerah. 

1:3 . .Pcmegahg Kr::krntflaan Pengelolaan Keuangan Daerah adalah Kepala 
Daerah yang karena jabatannya mernpttnyai kewcnangan 
menyelenggarakan keseluruhan pengelolaan keuang. n dacrah. 

14 .. Bc1idtiht:11'i'.t Urrruru Dacrah y,Uig e;cla1:iji..'1t,rya clfolrigkat BUD adalah 
Pi>KD yang bertindak dalum kapasitas scbagai Bendahara Umurn 
Daerah. 

15. P<}i1g~L 11& AnAAar'l:'h\ adalah jJcjalJat pemegang lu::,wet1&.f1K<ll! 
pengguna anggaran untuk rnelaksanakan tugas pokok dan Iungs! 
SKPD yang dipimpinnva. 

16, Pengguna barang adalah pejabat perncgang kewcnangan pcngguna 
barang milik daerah. 

l 7. Kuasa 8ertdr;1.hf!l'1~ Um1Jm t>11erah adalah pejabat :vong diberl kuiisH 
untuk rnelaksanakan sebaglan tugas Bendahara Umurn Daerah. 

18. Kuasa Penguna Anggaran ndalah pejabat yang diberi kuasa untuk 
mclaksanakan sebagian keweriangun penguna r-1.n.gg.nr.:u1 Jal!'!f(l 
melaksauakan scbagai tugas dan Iungsi SKPD. 

19, Pejabal Penatausahaan Keuangan SKPD yang. selanjutnya disingkat 
PPK· SK.Pb adalah pejabut yang melaksanakan rungsi 
pcnaiausahaan ktuangl:i.11 pada ::;KPD. 

20. Pojabat Pelaksanaan Tcknis Kcgiatan yang selanjutnya di singkat 
?P'l'K udalah Pcjabi:tt pada unit keria SKPD yang melaksanakan 
APBD pada SKPD. 

21. Bendaharn penerirnaan adalah pejubat fungsional yang ditunjuk 
untuk mcncrirna, rncnyimpan, monyetorkan, rnenatausahakan dun 
mernpertanggung jawabkan uang untuk kepcrluan belanja daerah 
dalarn rangka peb1<!'.m1utm APB!) put a SKf>O . 

22. Bendahara Pengeluaran adalah pejabat Iungsional yang ditunjuk 
untuk merterima, menyimpan, mernbayarkan, menatausahaan dan 
m1;:r'npcrtilnggun~ jawabkan uang l nruk kcperluan bclcit~j;:t. d&t:1'c:1.h 
dalam rangka pelaksanaan APBD pada SKf~o. 

23. Akuntansi adalah proses idcntifikasi, pencatatan, pengukuran, 
pcngklaritlkasian, pengikhtisan transaksi dan kcjadian keuangan, 
penysjian Iaporan, serta peugintcrprestasian atas ha~llny11, 

24. ~l:andf.lr Akuntanai Pernerintahan y}l.nfJ st'lf.!;trjut.nyn <lisitt(tkiH 
rnen]a i SAi', adalah prinsip-prinaip akuntansi y~irtg diterapkan 
dalarn menyusun dan mertyajikan Iaporan keuangan Perncrintah. 

25. Pcrnyataan Stancfar /\ kuntanei Pcmerlntah yang :C:('h'tnJt!biyn 
disingkat PSAP, adalah SAP yang dibcri judul, Mmor dnn tanggal 
efokhf. 
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26. Kebijakan Akuncansi adalah prinsip-prinsip, dasar-dasar, 
konverisi-konvensi , aruran-aturan clan praktek-prakiek spesiflk 
yarig dipilih old, suatu eruitas pelaporan dalarn penyusunart dan 
pcnyajian Iaporan kcuangan. 

27. K1·)bija.kf!h 1}.k1.1ntR.nsi Pernorintah Duerah t1dal1:1.h prinsip-prinsip, 
;l.,s;.lt·-drH;at, korwensi-konveusi, aturan-aturan dun prak:.,.,,ka 
prnktck spcsifik yang dipilih oleh Pcmcrintah Daerah sobagai 
pedornan dalarn rncrtyususn dan rncrryajikan laporau keuangaH 
pemerintah daerah untuk merncnuhi kcbutuhan pengguna Iaporan 
kVt1a11ga11 dalarn rangka rneningkatkan kcterbandingan Iaporan 
keuangan terhadap anggun:m. antar periode rnaupun antar entitas 

28. Sistem Akuntanfii Pomcrintah Daerah yang sdariJutnya disingkat 
SAPD adalah rarrgkaian sistcrnatik dari prosedur, penyclcoggara., 
peralaum dan elemen lain untuk rnewujudkan fungsi akuntansi 
sejak analisis transnksi sampai dengar; pclaporan keuangan di 
Ilngkungan crganisast Perncrintah daerah. 

29, Anggaran Pcndapatan dan Belanje Daemh yo.n~ selanjutnya 
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan pernerintah 
daerah yang dlbahas dun disetujui bcrsarna olch pornerintah 
dacrah dan DPR.b, dart ditetapkan dcngan peraturnn daerah 

ao, Berbasis Akrual adalah basis akuntansi yang rnengakui pengaruh 
transaksi dan peristlwa lainnya pada saat transaksi dan pcrlsttwa 
itu tcrjadl, tanpa mernpcrhatlkan saat kas atau setara kas ditcrima 
atau dibayar. 

31. Busie kas adalah basis akuntansr yang rii{:r1gakui pengaruh 
rransukui dsn per istiwa lainrtya pada saat !ms atau setars km; 
dtterirna atau dibayar 

32. Basie. Kas Menuju Akrual adalah basie akuntunsl yang menga.kui 
pendapatan, belanja dan pembiayaan bf:tbasis kas, serta mengakui 
aset, utang dan ekuitas dana berbasis akrual. 

33. Pcngakuan adnlah proses pertetapan terpenuhinya kriteria 
pencatatan suatu kcj1:1dfan Mau pcristiwa dalam catatan akuntansi 
sehingga akan menjadi bagian yang melengkapi unsur aset, 
kewajiban, ekuitas, pamdapntan~LRA, bclanja, pernbiayaan, 
pendapatan-Lo dan beban, sebagaimana akan termuat pada 
lapornn keuangan ,•ntitHs pelaporan y~ng bersangkutan. 

34. Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui 
dart rnemasukkan setiap pos dalarn laporan keuangan, 

35. Pengungkapan adalah laporan keuangan yang rnenyajikan secara 
Iengkap informasl ylu1g dibutuhkan oleh pengguna, 

{16. Laporan Realtaasi Anggaran selanjutnya clisingkat LRA adalah 
iaporan yang mcnyajil<an informasi. realiso.si pendt'.tpatan-t.RA, 
btlanja, trl:Ulsfct, surplus/dcfi.sit0LRA, pernbiayaan, dan sisa 
Jebih/kurang pcm,bifiy·aan anggRrnt1, yaitg mai&ing-m11sin~ 
<lipetb&ndingk.art denga11 1:U1ggarani1ya dfllai.t1 satu pet'iode. 

:37 . .Laporan Perlibahan Saldo Angg~rart tebih sela.rijutnya dish1gke.t 
LPSAL adafa.h ltt.pora:n yang menyajikan in.formasi kenaikkan dati 
penurtrnan SAL tahun pelaporan yang te.rdiri dari SAL awaJ, 
SiJPA/S.iKPA, koreksi dfm SA(, akhir, 
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I. l. Sntuan Kcrja Pcngelolaan Kcuungan Dacrah y1c1.11g selanjutnya 
disingkat SKPKD adalah perangkat Dacrah pada Pcrncrintah 
Daerah selaku Pengguna Anggararr/Pengguna Rarang, yang juga 
melaksnnakan pongelolaan keunngan daerah. 

12. Pejabat Pengelola Keuangan Dacrah (PPKDj Ada lah lfop~l k1 So.Wan 
Keria Pengelola Keuangan Daerah (SK.PKD\ yang rnernpunyai 1.UE(Lts 
w,,laks:makan pc-ngelolaan AP.BO dan bert.in(.i.:.i.k ~.eb;.1giJl Bendahara 
Umurn Daerah. 

1-1, Pcmegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Ducrah adalah Kop::1.la 
Daerah yang karena jubatannya mernpunyai kewenangan 
rnenyelenggarakan kescluruhan pengclolaan kcuangan daerah. · 

i4, .Befluf(h.:tra Urnurrt Daerah yang selunjutnya dl~irig.k1:1.t BUD i:td.uah 
PPKD yang bcrtindak dalam kapasitas sebagai Bendahara Umum 
Daerah. 

15. PC•t,gg1:u:1..; Anggwa.11 ndalah pcjabaL p,:mcger"Lg kewenangan 
pengguna anggaran untuk melaksanakan tugaa pokok dan fungsi 
SKPD yang dipimpinnya. 

1.6. Pcngguu« barang adalah pejabat pernegang kewenangan pengguna 
b~.rui1g rnilik daeruh, 

17. Kuasa Bendr~hara. Umurn Daerah ndalnh pt>ja.hllt: y8nP, diheri klliu1a 
untuk mclaksanakan sebar{iim rugas Bcndahara Urnum Daerah. 

18. Kuasa Penguna Anggaran adalah pejabat yang diberi kuasa untuk 
melakeanakan scbagien kewenangan pengunu anggaran dnlam 
rnelaksanakan sebagai tugas dan Iungs! Sl<.Pb. 

19, Pciabat Penatausahaan Kcuangan SKP.i) yang selanjcnnya disingkat 
f'f'!(. 8KP0 1-tlfaiah pi:j, bar y,1ng ,,1elaksarH.1.hw1 Iungsi 
penatausahaan kcuangan pada SKPD. 

20. Pejabat Pelaksanaan Teknis Kcgtatan yang sclanjutnya di singkat 
PP'I'K adalah Pejabat pada unit kcrjil. SKPD yang rnelaksanakan 
Al'BD pada SKPD. 

21. J3(·ndtth1in} pcnerimaan adaluh pcjabnt fU.tigAiohol y1;1.t1g ditunjuk 
urrtuk rnencrlrna, menyirnpun, rncnyetorkan, menatausahakan clan 
rnempcrtanggung jawabkan uang untuk keperluan belanja dacrah 
dalam rangka peluksanaan t\PBD padu s'Kl"D . 

22. Bendahara Pengeluaran adalah pejabat Iungsional yang d!tunjuk 
untuk menerima, menyimpan, m,~mb,ly:trkan, menatausahaan dan 
,11..rnpcrtanr,gt~ng j .. rwabkan uang 1..11.1tuk kepcrluan bclanja dacrah 
dalarn rangka pelaksanaan APBD pada SKPi). 

23. Akuntansi adalah proses identifikasi, pencatatan, pengukuran, 
peugklarifikaaian, pengikhtisan transaksi dan kejadian keuangan, 
penyajinn laporan , scrta penginterprestasian atas hasilnye. 

?.4. Sfrtndar Ak'onrstnRi Pernerintahan yang sel:mjutnya disingk~t 
menjadr SAP, adalah prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan 
dalarn menyusun dart mcnyajikan laporan keuangan Pernerintah. 

25. PtrnyMs[m Standar Akuntausi Pcmcrintah yang sclaniutnva 
disingkut, PSAP, adalah SAP ytui~ dibcri judut, nornor dan tanggal 
(:fr:;ktit. 



38. Neraca adalah laporan yang merryajikan informasi posisi keuangan 
suotu entitas pclaporan mengenai aset, utang don ekuitas dana 
pada tanggal tcrtentu. 

39. Laporan Operaaional yang solanjutnya disingkat LO adalah laporan 
yang menyajikan inforrnasi mengerrai scluruh kegiatan operasional 
keuangan ,mt:ilas pelaporun y,H1g tercermitt dalarn pendaparan-Lcr, 
beban dan surplua/detieit opcrasional dad suam entitas pelaporan 
yung rw:nYG\litmoya disanditrgkarr dengan pcriode sebelumnya. 

40. Laporan Arus Kas yang selanjutnya disingkat LAK adalah Iaporan 
yang mcnyajikan informaai rncngcnai surnber, penggunaan, 
perubahan kas clan setara kas solama satu periode akuntansl, 
scrta saldo kas dan sctara kas pada tanggal pelaporan. 

41. Laporan Perubahan Ekuitai,; yang selanjutnya disingkat LPE adalah 
laporan yang rnenyajikan informasi mengcnai perubahan ekuitas 
yang terdiri dari cktritas awal, sUtplus/defisit:-L01 koroksi dan 
ekuitas akhir. 

42. Cutatan atas Laporan Keuungan yang selnnjutnya disingkat GaLK 
adalah laporan yang menyajlkan informasi tcntang penjelasan atau 
daftar terinci atau urralisis atas nilai suatu pos yang disajikan 
dafarn LRA, LPSAL, LO, LPE; Neraca dan LAk dalam rangka 
pengungkapan yang mernadai. 

4: . gntitas Akuntansi adalah unit pemcrintahan pengguna anggararr/ 
pengguna barang yang wajib menyelenggarakan akuntansi dan 
rnenyusun laporan kouangan untuk dignburrgkan pada enutas 
pelaporan. 

44. Errtitas pelaporan adalah unit pernerintah yang terdiri sato atau 
lebih cntitas akuntansi arau cntitas pelaporan yang rnenurut 
ketentunn peraturan perundang-undangan wa,jib rnenyampaikan 
laporan pcrtanggungjawaban bcrupa laporan keuangan. 

4E'>. Pendapatan-Lkx adalah sernua penerimaan Rekening Kas Umurn 
Daerah yang rnenambah saldo anggaran Iebih dalarn periode 
anggaran bersangkutan yang menjadi hak pernerintah daerah dan 
tidak perlu dibayar kembali oleh Pemerintah Daerah. 

46. Pcndapatan-Lf) adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai 
pcnambah ekultas dalarn periode rahun anggaran bersa .. ngkutan 
dan tidak perlu dibayar kornbali. 

47. Belanja adalah setrni.a pengeluaran dari Rekcning KaB Umurn 
Daerah yang mcngurangl saldo Anggarar't Lcbih dalam pedode 
tahun an.ggatan bersangkutan yang tidak akan diperolch 
pernbayararmya kernbali oleh pemerintah daerah. 

48, Beban adalah pemrrunan rnanfaat ekonorni atau potchs-i .iasa: 
dalam pcriodc pelaporan yitng mcnurunkan ekuitai,; yang dapat 
bcrupa pengeltwr'ai1 al.&u kcmsutnsi a.set atau tirrtbulnya ktcWajiban. 

49. Pc.mbiayaan Daerah ada1ah scmua penerimaan yang pcrlll dibayar 
kcrnba.H da.n/a.tau pengduaran yang aka.n diwtima kembali, baik 
pa<la tahun anggaran yang bcrsangkutan maupun pada tahuri.: 
tahlin ,ingga.ran b<~riku ,nya. 
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BAB Ii 
KEBIJAKAN' AKUNTANSl 

Pagal 2 
(1) Kebljakan akuntansi dibangun atas dasar Kerangka Konseptual 

Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah yang rnengacu pada 
Kerangka Koriseptual Starrdar Akuritanei Pernerintahan. 

('.?.) Kebijakan Akuntansi adalah prineip-prtnsip, dasar-dasur, 
konvensi-kcnvcttsi, aturan-aturan dan praktek-praktek speeifik 
yang dipilih oleh auutu entrtas pclaporun dnlam perryusunan dan 
pcnyajian la poran keuangan. 

(;3) Kebijakan akuntansi i11i berlaku tmtuk entitas pclaporan dan 
entitas akuntansi dalrun menyustrn laporan keuangan dalarn 
lingkup Pernerintah Kabupatert Nias. 

(4) Bosia yang digunakan dalam laporan kcuangan pemerintah daerah 
menggunakan basis akrual. Namttn dalam hal anggaran disustm 
dan dilaksanakan berdasar basis kas, maka LAA distssurt 
berdasarkan basis kas. 

adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/ atat.t dimiliki 
.1 pernerirttah daerah sebagai akibat dari peristiwa rnasa lalu dan 

ari maria rnanfaat ekonorni dan Zatau sosial dimasa depan 
.tiharar•kan dapat diperoleh, haik oleh pemerintah daerah maupun 
masyarakat serta dapat diukur dalarn satuan uang, terrnasuk 
su.tnbct daya non keuangan yattg diperluk an untuk penyediaan 
jasa bagi masyarakat urnum dun sumbor-sumbor da,ya yang 
dipclihara karena alasan ::.ejar1-.:ih dan budayl'.t. 

H. Kewajiban adalah urarig yang timbul dart peristrwa masa Ialu yang 
penyelesaiannya mengakibatkan aliran lcdua.t sumber daya 
ekonomi pcrnerintah dacrah, 

52. Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah daerah yarrg 
rnerupakan selisih antara aset dan kcwajiban pemerintah daerah. 

sa. Korcksi adalah tlndakan pembetulan secara akuntansi agar akun/ 
pos yatig tcrsa]t dalarn laporan keuangan entitas menjadi seauai 
dcngan scharusnya. 

54. Penyesuaian adalah transaksi penyesuaian pad a akhir periode 
untuk mengakui pos-pos seperti pcrsediaan, piutang, utang dan 
yung Iain yang berkaitan dengan udanya perbedaan waktu 
pencatatan dan yang belum dicatat pada transaksi berjalan atau 
pada periode yang berjalan. 

55. Bagan Akun Standar yang selanjutnya disingkat BAS adalah daftar 
kodefikasi dan klasifikasi terkait transaksi keuangan yang disusun 
secara sistcmatis sebagai pedornan dalarn pelaksannan anggaran 
clan pelaporan keuangan pemerintah dacrah. 
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BABtv 
KE'rl!N'f'UAN P.ENt1'tiJP 

Paul 7 
Dengan diberlakukannya Peraturan Bupati Nias Int, rnakn Peraturan 
Btrpati Nias Nomor 36 Tahun 2013 tcntang Kebijakan Akuntansi 
Pernerintah Daerah Kabupaten Nias [Bcrita Daerah Kabupat:en Niaf1 
Tah un 2013 Nomor 216 Seri E}; dicatrut dan dlnyatakan tidak berlaku 
Iagi, 

Paial 6 
(1) Laporan Keuangan t(thUnB-n entitas pelaporan sebagalmana 

dimakatrd pada Pasal 5 ayat (1) huruf b disertai dengan 
pernyataun ticmgguitl!:jawah yang dirandutangani 01r.h Bupati. 

(2) Laporart Keuangan tahunan entitas akuntansi sebagaimann 
dimaksud pada Paeal 5 ayat (2) huruf b discrtai dengan 
pernyataan tanggung jawab yang ditandatangani oleh Kepala 
SKPD. 

(3) Laporan Keuangan cntitas akuntartai sebagaimana dirnaksud 
parla Pasal 5 ayat (3) disertai dengan pernyataan tsnggung jawab 
yang dirandatangani oleh PPKD seluku BUD. 

(4) Pernyataan tanggung jawab sebagaimana dirnaksud pada ay,,t 
(l}, ayat (2) dan ayat (3) rnemuat pernyataan bahwn 
penge!oluan APBD teluh disolenggarakan bctdasarkan Sistcrn 
Pcugcudalian Intern yang mcrnadai dan akuntansi keuangan telah 
diselenggarakan sesuai dengan Standar Akuntansi Pernerintahan. 

(21 Dalam rangka pertarrggungjawaban pelaksanaan APBb , 
SKPO selaku Entitas Akuntansi wajib menyusun: 
a. Laporan Realisasi Semester Pcrtama Anggaran Pcndapatas 

dan J~elaT\ja yang disertai dengan prognosis untuk 6 (enarnl , 
bularr berikurttya. 

b, Laporan Kt:Uc1nga.n Tahunan, yang terdiri darj: 
i) Laporari Rca.lis:cisr Anggaran; 
"2) Ncraca; 
3) L.:1p(>rm1 Operasional: 
4) U1p0ta1·, Perubahan Ek11itas; dan 
5} Catatan atas Laporan Keuangan. 

(2i) Dalam rangka pett,lr"!ggUI1gjftwabnn pengelolaan perbcndaharaan 
daerah BUD selaku Ent:itas Akuntansi, wajib rnenyusun 
Laporan Kcuangan, yang terdiri dari: 
a. Laporan Realisasi Anggaran; 
lJ. Neraca; 
c. Laporan Arus Kas; 
d. Laporan Operasional; 
e. Laporan Perubahan Jt'.kultas; 
f. Laporan Perubahan Saide Anggaran Lebih, dan 
g. Catatan utu.s Lapora» Kcuangan. 
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13.AS IV 

KETENTOANPEN1111JP 
Pasai 7 

Dcngan diborlakukannya Pcraturan BiJpHti Nias Ini, maka Pcratur .. an 
f31.1pati Niaf: Nomor 3f> Tnhun 201,3 ten tan~ KelAiak;hi, AkUntm1si 
Pcrnermtah Dacrah Kabupnten Nias (Serita Daerah Kabupaten Nl1i.s 
Tah un 2013 Nornor 216 Seri!<'.:). dicabut dan rhn.yatakan tidal<: bcrlaku 
lug I. 

Pasa.16 
(lJ Laporan Kcuangan tahunan r.ntitni; pclaporan sebagairnana 

dirna:k:md pada. Pasu! 5 ayat ( t.) huruf b dis1crta/ dengar: 
pernyatuan tanggung jawab yang ditandarangani oleh 'BupaiL 

(2} Laporan Kcuangan tahtman cntitas akuntcnsi sebagaimuua 
dimaksud pada Pasat S ayat (2) hur'uf b disertai dcngan 
pernyataan ranggung j&wal) yang ditandatangani oleh Kepala 
SKPD. 

(.1) Laporan Kcuangan cntitas akuntansi sebagaimanu dimaks td 
pada Pasal 5 ayat (3) disertai dengart pernyataan lmiggUrift jawnb 
yang ditandatanguni oll•h PPKD sclaku BUD. 

(4) f ernyataan ts nggung jawab sebagaimana dinurksud pada ayat 
II}, ayat (2) ckJJ1 ayat (3) mcmuat pernyataan bahwa 
pcn.gdoban APBD i:c::-h;1h Ji1,~knggtt.i'i;ikiui bun1asa,·ka.n S11:1ttim 
Pe.ngendA.tia11 Intern yang mernadai den akuntansi kcuangan telah 
disclenggarakan 8CSUai dengan Standa.r Akuntansi Pernerintahan. 

(2) Dalarn rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD oleh 
SKPD sclaku Entii.r.:ts Akuntumil wajib rnenyusun: 
tJ, Laporan Rcali8asi Semester Pcrtama A.ngga.rn.n Pcndapai an 

dan }3eJ.u1ja yang discrtai dengan prognosis unruk ti (crw.m) 
bulau bcrikutnya. 

~j. Laporan lfouim1tr1!:\ Tf,ntll!(Ui., y.~og tcrdiri. dari: 
1} Laporan Rea)i$iH:li Anggaran; 
2) Neraca; 
3) Laporan Opcrusional; 
4) Laporan Perubahan ~:lntit;;i5; d;1n 
$) Catatan atas Laporan Keuangan. 

(3) Dalaro rangka pcrtangzungjawaban pengelolaan perbendaharaan 
dac,rah BUiJ selaku Entitas Akuntans], wajib menyusun 
Laporan Keuangan, yang tetrl.iri dari: 
a. Laporan Rcalisa.si Anggaran; 
b. Neraca; 
1,;. Laporan Arus Kas; 
d. Laporan Operasionnl: 
c. Laporan Perubahan ltkuitmj~ 
f. Laporan Perubahan S."!ldo Anggaran Lebih, clan 
g. Catatan atas Laporan Keuangan. 



Diundangkan di Gunungsitoli Sefatan 
pada tanggal 29 Dcscrnber 2014 
SEOE'i'ARJS :t>AERAll KAJIUl>A'l'ltN HlAS 

Ditetapkan di Gunungsitoli Selatan 
pada tanggal 29 Desember 2014 

B'OPATI NIAB. 
ttd. 

SOKHlATULO LAOtl 

Agar setiap orang rneugetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Bupati Nia.a ini dengan rnenempatkannya dalam Berira 
Daerah Kabupaten Nias. 

Pcraturan Bupati Nia:~ ini mui,r'i berlaku pada tanggal l, .Jariuari 2015. 

Paw 8 
Hnl-hal yang belum diatur dalam Peraturan Bupati Nias ini akan diatu.r 
kemudian sesuai dengan Perat.1Jran Pcrundang-tmdangan ya.fig 
berlaku. 


